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PENDIDIKANISLAMMENUJUMASYARAKATMADANI

Oleh: Ajat Sudrajat

FPIPS IKIP Yogyakarta

Abstrak

Gagasanmasyarakatmadani yangmenjadi wacana baru
dalam hidup kenegaraanmemperoleh respon positif tidak
saja dari kalangan intelektual tetapi juga daripejabat tinggi
negara di Indonesia, tennasuk Presiden BJ. Habibie dan Men­
hankamWirantQ. Bahkan secara retorik mereka men~­

gagaskan bahwa Indonesia masa depan adalah Indonesia
dalam fQnnat masyarakat madani. Kan~ntt it11, lilemUIl pote,p~i

negara, baik politik, sosial, ekonomi, militer, dan pendidikan
diarahkan untuk menuju masyarakat madani.

Masyarakat madani setidaknya lTIemiliki tiga cirL yaitu
(1) adanya kcmandirian yang cukup tinggi dari individu dan
kelompok dalatn masyarakat ketika berhadapan dengan
negara, (2) adanya ruang publik yang bebas bagi individu
dan kelompok dalam masyarakat untuk mengekspresikan
aktivitas politiknya, dan (3) adanya kemampuan individu dan
kelompok dalam masyarakat dalam menghadapi intervensi
pemerintah atau negara.

Pendidikan Islam, sebagai bagian dari potensi pendidikan
nasional, ikulpula berlanggung jawab unluk luenuju
masyarakat madani. Adabeberapa karakteristikdalalTI
pendidikan Islam, baik dan segi kelembagaan, proses pendi"
dikan dan materi pendidikan yang harns mengalami pelnba­
haruan sehingga pendidikan Islam akan melahirkan bentuk
kelembagaan yang mandiri dan menghasiikan manusia siap
menghadapi tantangan kehidupan serta bersikap toleran da­
lam menghadapi perbedaan.

Kata kunci: Pendidikan Islam, Masyarakat Madani.

ISLAMIC EDUCATION TOWARD
ACTVn i S(}CTRTY

Abstract

The concept of a civil society which has become a new
discourse in the life ofa nation has received positive response
not only from the intellectual circles but also from high-rank­
ing government officials in Indonesia, including President BJ
Habibi and Minister ofDefence and Security, General Wiranto.
They have even rethorically expressed the idea of a future
Indonesia in a civil society fonnat. Therefore, all the nation's
political, social, economic, military, and educational potential
is being directed towards such a society.

A civil society has at least three characteristics, i.e.,
(1 ) there is a· sufficiently high degree of autonomy of
individuals and groups .in the society in their interaction
with the state, (2) there is free public space for the expres­
sion of individual and group political activity in the society,
and (3) there is an individual and group capacity ofrefusing
5tnte or goverl1l1.1el1t intervention in the society.

Tshnnir. ecil~.~(ttion\l flS pfl1t ofthe nationaled\lcational
potential, has a sh~re' in the responsibility ofbuilding a civil
society. For that, there are characteristics of Islamic educa­
tion \rvhich, intenns ofinstitutional matter, educational proc­
ess, and educational material, need to undergo refonnation.
Only then IslaIIlic education result in a self-supporting insti­
tution and produce. human resources prepared to confront
life's challenges and filled with enough tolerant attitude in
the face ofdifferences.

Pendahuluan

Wacana intelektualyang berkelubang di Indonesia
dewasa ini Inclnperoleh talnbahanwac,ana banI yaitu
dengan Inunculnya gagasan masyarakat madam (civil
society). Kecendelwlgan terhadap gagasan ini tidak
saja terlihat di kalangan intelektual tetapi juga di kalang­
an pejabat negara. Secara retorik, gagasan tentang
l11asyarakat madani ini tidak hanya dikemukakan oleh
Presiden BJ. Habibie dalam berbagai kesempatan tetapi
yang Jnenarik justru"gagasan ini dikelnukakan pula oleh
petinggi Iniliter., termasuk.oleh Menhankam Wiranto.
Satu lcmbaga kcncgaraan yang dituding sering berlaku
tidak demokratis. Baik kalangan intelektual maupun
pejabat, hampir semuanya menggagaskan Indonesia
l11asa depan adalah .lndonesia yang memiliki format
111asyarakat madani. Konsekuensi dari gagasan yang
~eluikianluenyebabkan Se111ua aktivitas dalam berbagai
bidang kehidupan negara, baik politik, sosial, ekonomi~
lniliter'l dan pendidikan secara serempak diarahkan
lnenuju format masyarakat madani tersebut.

Dalaln tulisan ini, fokus pembahasan ditekankan
pada bidang pendidikan. Namun demikian, pendidikan
yang diInaksudkan di sini lebih spesiftk pada pendidikan
IslalTI. Penekanan yang spesifik ini didasari suatu
pertilubangan bahwa di Indonesia terdapat pe~didikan
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Menurut A.S. Hik~ln, gagasan Inasyarakat Inadani
nr{lllP·tT\/lllp itulah yang ketnudian diangkat sebagai

paradign1a altematifoleh para aktivis prodemokrasi di
penghujung abad 20. Pangkal penyebabnya adalah
kegagalan sisteln tertutup dalam Inelnberi peluang
kepada warga negara ill1tuk terlibat dalaln ruangpolitik
yang dilakukan oleh reziln-rezitn totaliter dan otoriter.
Dalaln paradigtna Inasyarakat Inadani itulah diusahakan
Inengen1balikan harkat warga negara sebagai pemilik
kedaulatan.

"'. Oleh karena itu, seperti yang dikonsepsikan para
pelopornya, lnasyarakat madani setidaknya memiliki
tiga em utalna: 1) adanya kelnandirian yang cukup tinggi
dari para individu dan kelolnpok dalam masyarakat
ketika berhadapan dengan negara~ 2) adanya ruang
publik b~bas sebagai wahana bagi keterlibatan politik
secara aktif dari warga negara Inelalui waeana dan
praksis yang berkaitan dengan kepentingan publi.k; dan
3) adanya kelnalTIpUan Inembatasi kekuasaan negara
agar ia tidak intervensionis. Dengan ciri-ciri tersebut,
dalalTI pengertian yang paling sederhana, yang secara
intuitifjelas dan dekat yang juga memiliki banyak segi
positif. adalah bahwa tnasyarakat madani merupakan
lnasyarakat yang terdiri dari berbagai intuisi
nonpelnerintah yang cukup kuat untuk rnengimbangi
negara. Meskipun dalam hal ini masyarakatmadani tidak
Inenghalangi negara dari Inemenuhi peranannya sebagai
penjaga perdalnaian dan sebagai wasit diantara berbagai
kepentingan besar tetapi ia dapat menghalangi negara
dan n1endo111inasi masyarakat. Masyarakat madani dapat
lnengendalikan dan menentang negara; civil society
tidak loyo di hadapan negara (Gellner, 1995: 6).

yang penuh untuk Inelakukan intervensi terhadap
Inasyarakat nladani (Hikaln, 1996: 224).

Model Hegelian ini clitolak oleh Alexis de
yang melnandang masyarakat Inadani sebagai wi1ayah
otonolll dan melniliki dimensi di dalam

rl, ......,= ..• .......... ...,. .... V-r~ ..... untuk menekan ,n'f-=r'iTCloirllCi1

nHI~TnlV~yang De fa Demo-

yang terbit tahun 1835-1
lY1lPonl111111VV

r
lr'l b;agflurlan,a delllokrasi oleh

.".<:llO'<:llC'<:Iln dan

merupakan
modem 1995:

Inadani
sekurang-kurangnya sebagian dari fakta bah~a

masyarakat ini mustahil untuk kembali ke Inasyarakat
agraris yang mandeg dan tradisional. Masyarakat
madam merupakan nasib nyata dari peljalanan sejarah
di satu pihak dan merupakan akibat sosial yang unik
dan cara hidup ihniah-industrial di pihak lain (Gelner,
1995: 230-231). Karenanya bisa dikatakan bahwa
masyarakat Inadani inuncul bersalnaan dengan proses
modernisasi, terutalna sekali pada saat terjadinya
perubahan dari masyarakat feodal agraris Inenuju
masyarakat industrial-kapitalis.

Orang yang pertalna kali menggunakan dan Ine­
ngembangkan istilah Inasyarakat Inadani adalah Adaln
Ferguson, seorang pemikir pencerahan dari Skotlandia
pada abad ke-18. Gagasan Inasyarakat madani karena­
nya dapat dikatakan sebagai anak kandung dari filsafat
pencerahan (Enlightment), yang kelnudian meretas
jalan bagi munculnya sekularislne yang Inenggantikan
agmna dan sistem politik demokrasi yang menggantikan
sistem monarki (Hikam, 1996: 224).

Perkembangan gagasan masyarakat madani untuk
selanjutnya Inengikuti konseptualisasi Hegel yang
memilah kehidupan modem menjadi tiga bagian: ke­
luarga, masyarakat madani, dan negara. Keluarga lne­
rupakan ruang pribadi yang ditandai oleh hubungan
individual yang hannonis dan menjadi tempat sosialisasi
pribadi sebagai anggota masyarakat. Masyarakat llla­
dani adalah lokasi bagi pemenuhan kepentingan individu
dan kelompok, terutarna kepentingan ekonominya.
Dalam hal ini, Hegel tidak menganggap masyarakat
madani sebagai arena bagi praksis politik yang menurut­
nya adalah monopoli negara. Negara merupakan repre­
sentasi dari ide universal yang melindungi kepentingan
politik warga negaranya dan karenanya ia memiliki hak

Islam yang berperan besa.r dalam membangun corak
pemikiran dan kehidupan masyarakat, baik pendidikan
Islam yang diselenggarakan oleh pemerintah maupun
oleh masyarakat. Tulisan ini akan menelusuri katak-

melekat dan
nr<:llC''tr-:lr<:llt untuk me~nU.1U;ma.sY<iraKat ffi'ld2ml.

untuk mengutuhkan tulisan akan
pelrke:mtJarLgan selintas gagasan masya­

sehingga
afinitas dalalll tulisan ini.
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Sekalipun secara diametral masyarakat madani
dihadapkan dengan negara karena setiap kelompok dan
asosiasi otonom merierima .eksistensinya tetapi
masyarakat madani juga memerlukan standar-standar
perilaku. Kegiatan, baik dalam masyarakat Madani itu
sendiri, dan antara masyarakat Madani dengan negara'l
semesti.nya diikat oleh aturan-aturan bersama yang
merup.a~an kerangka hak-hak dan kewajiban dari
masing-masing pihak. Persamaan, partisipasi dan
keterlibatan politik, bersikap toleran terhadap
pandangan yang berbeda, barangkali merupakan dasar
dari masyarakat Madani. Secara ideal masyarakat
madani ditandai oleh adanya hak setiap warga negara
untuk berhubungan dengan pemerintah yang
representatif dan bertanggungjawab (AI-Hassan Bin
Talal, 1997: 99).

Karakteristik Pendidikan Islam di Indonesia

Dalam studi kependidikan, sebutan "pendidikan
Islam" pada umumnya dipahami sebagai suatu ciri khas,
yaitu jenis pendidikan yang berlatar belakang keaga­
maan. Penyebutan yang lebih spesifik bisajuga dilihat
dari bentuk kelembagaannya, sepertiPesantren,
Madrasah dan Sekolah Agama (Steenbrink, 1986).
Tetapi setidaknya ada tiga unsur penting yang dapat
dilihat dari sebutan pendidikan Islam. Pertama,ber­
kaitan dengan kelembagaan (institusi). Kedua, berkaitan
dengan proses pendidikan yang terjadi di dalam
lembaganya yang disemangati rub Islam. Ketiga, berka­
itan dengan subject matter atau materi pendidikan yang
diberikan pada lembaga yang bersangkutan. Subject
matter di sini harus dipahami bukan sekadar mata
pelajaran pendidikan Agama Islam akan tetapi seluruh
mata pelajaran yang dapat menyadarkan peserta didik
akan posisiny~ sebagai manusia seperti yang
dikehendaki dalam konsep Ishim. Manusia yang lahir
dari pendidikan Islam adalah manusia yang unggul
secara intelektual, kaya dalam amal dan anggun dalam
moral. Dalam konteks ini, sekolah-sekolah yang hanya
menyisipkan 2 jam pelajaran pendidikan agama Islan1'l
belum bisa dimasukkan dalam klasifikasi pendidikan

,Islalll (Itlrus, 1997: 83).

a. Karakteristik Kelembagaan

Secara umum kelembagaan pendidikan Islam yang
berkembang di Indonesia dapat digolongkan pada
pendidikan Islam yang formal dan nonformal.
Pendidikan Islam yang formal adalah lembaga pendi­
dikan yang dalam penyelenggaraannya secara resmi
mengikuti aturan main yang ditetapkan pemerintah.
Kelembagaan pendidikan Islam ini meliputi selnua
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tingkat~;dari TK, Madrasah Ibtidaiyah, Madrasah
Tsanawiyah, Madrasah Aliyah dan lAIN atau
Pendidikan Tinggi yang bercorak keagamaan Islam.
Sementara pendidikan Islam nonfonnaJ adaJah lembaga
pendidikan Islam yang kegiatan dan penyelenggaraan­
nya diatur oleh lembaga yang bersangkutan lepas dari
ketetapan pemerintah. Lembaga pendidikan dalam
kategori in,j antara lain pesantren dan Inajelis taklim.

Pada lembaga pendidikan Islam nonformal, penye­
lenggara pendidikan pada wnumnya adalah masyarakat,
baik ituberupa organisasi keagamaan atau kelompok
masyarakat Dalam pendidikan fonnal, penyelenggara
pendidikan terbelah menjadi dua, yaitu pemerintah dan
lnasyarakat Untuk pendidikan Islam yang diseleng­
garakan oleh pemerintah biasa disebut dengan mad­
rasah atau perguruan tinggi negeri sedangkan yang
penyelenggaranya masyarakat dikenal dengan
madrasah atau perguruan tinggi :"swasta.

Pada sekolah-sekolahnegeri ketergantungan
kepada pemerintah sangat besar, terutama apabila hal
itu dikaitkan dengan biaya penyelenggaraan pendidikan.
Berdasarkan alasan ini pula maka akan sanga~mudah
bagi pemerintah atau negara untuk Inelakukan intervensi
di dalamnya. Berbeda dengan lelnbaga pendidikan
yang diselenggarakan oleh masyarakat atau sekolah­
sekolah swasta, sekalipun dalam penyelenggaraan
pendidikan mengikuti sejumlah ketetapan pemerintah,
lembaga pendidikan ini memiliki tingkat kemandirian
lebih tinggi dibanding sekolah negeri. Oleh karena itu,
pemerintah atau negara tidak bisa dengan mudah
Inelakukan intervensi di dalalnnya.

Berkaitan dengan keberadaan pesantren yang
merupakan lembaga pendidikan nonformal yang dise­
lenggarakan masyarakat, lembagaini telah teruji keman­
diriannya ketika berhadapan dengan::'pemerintah atau
negara. Sejarah telah melnperlihatkan bagaimana peran
yang telah dimainkan oleh lembaga pendidikan pesan­
tren selama masa kolonial maupun selama masa kemer­
dekaan. Lembaga ini tidak bisa dengan mudah dikoop­
tasi oleh pemerintah, dan bagaimana pula lembaga iui
telah dipengaruhi kebijakan peluelintah.

Lembaga pendidikan Islam nonformal yang lain
adalah majelis takliln atau kelompok-kelompok
pengajian. Majelis taklim atau kelompok-kelompok
pengajian ini berasal dari kelompok pengajian yang'
diikuti oleh masyarakat secara wnum, terutama oleh
kaum ibu dan bapak-bapak. Penyelenggaraan pengajian
ini pun ulnumnya dilakukan secara periodik dalam
rentang waktu tertentu, mingguan, dua mingguan atau
bulanan. Dalam perkembangannya, majelis taklim atau
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tmnbuh berkeillbang Inenjadi pribadi yang baik. Pribadi
yang baik adalah adanya pelnahalnan terhadap konsep
Islam mengenai kehidupan. Pribadi yang menyadari
bahwa seluruh kehidupannya adalah dalalll rangka
Inerespon sesuatu yang kehendak

JL/"'-'ill.':;;"U•• ' delnikian kesadaran
\.~I.JL~F.\A..I.1.F-. jawab yang tnelekat dalam

halnba Allah. Untuk l""I;::::.'nlt:l,rI~

Inaka seorang dituntut memiliki
untuk ranah ...... ...,.IL.IL .......,..IL,

Karakteristik Proses f'endldIK3,n

kelompok pengajian ini semakin meluas ke selnua ka­
langan dan bahkan di kalangan profesionaL Karena itu,
bisa dilihat adanya kelompok pengajian khusus untuk
kalangan para dokter, k::ll"'V::lW::ln-lC:lrV~l\)l1;:ln'1npr

US,lnaan~ .r".r""C'CA1n. r,/',nL.:>.", dan

dewasa
Inateri yang diberikan didik
boleh dikatakan seragam. Pendidikan yang diberikan
adaiah Inateri-materi keislaman yang ...., ..... .IL.IL ...... v .......

di seputar akidah., syariah., Inualnaiah, dan ahlak.
utalna pada pendidikan Islaln nonfonnal seperti pesan­
tren dan Inajelis taklitn, ll1ateri yang diberikan adalah

keislalnan. sedikit y\Al"'hAf"1-:lr.ln

terutalna pada pendidikan formal, karena pada lembaga
tersebut sudah Inemberikan Inateri pendidikan yang
bersifat UlnUffi. Adanya penekanan Inateri keislarnan
di lingkungan pendidikan Islaln sebenamya bisa di­
Inengerti karena dalaln kajian studi Islam banyak sekali
disiplin-disiplin keilmuan Isiain yang memang hams
dipelajari secara baik dan mendalam. Penekanan ini
tidak berarti bahwa pendidikan IslaIn Inengabaikan pen­
tingnya ilrnu-ihnu umum.

Islaln tentang ihnu pengetahuan pada haki­
katnya tidak ll1embuat dikotolni antara ilmu agama dan
UlnUlll. SUlnber ihnu pengetahuan dalam Islam adalah
Allah, Sang Pencipta. Selnua ihnu pengetahuan lahir
pada saat atau ketika Inanusia berpikir tentang Allah
dan seillua ciptaannya. Allah adalah Dzat yang men-

dan pada setiap ciptaan-Nya ada ketentuan-keten­
tuan yang berlaku padanya. Ada sunnatullah (keten­
tuan-ketentuan Allah) yang melekat pada setiap
ciptaan-Nya. Istilah sunnatullah ini disepadankan
dengan istilah hukuln aialn. Ketika manusia berpikir
tentang sunnatullah yang berlaku pada ciptaan-Nya
Inaka cabang-cabang ihnu pengetahuan lahir darinya
baik itu berupa ihnu kealaman., sosial atau hurnaniora.
Secara khusus, Allah pun telah tnemberikan petunjuk
kehidupan kepada Inanusia. Pada saat Inanusia me­
Inikirkan tentang Allah dan petunjuk-Nya., pada saat
itu pula lahir ihnu keagalnaan (keislaman). Untuk
sementara ini pendidikan Islam Inemang masih banyak
yang terfokus pada ihnu-ihnu keagalnaan (keislaman)

tradisi
kata ini

... ...,.IL'L.IL............. ..., proses lJ\.IJ"lUIUJ..l',CUl

dilakukan di umat Islam. tar-
biyah, b~rasal dan kata raba, yang berarti ttLrnbuh atau
Ineningkat. Tarbiyah di sini menlUljuk suatu proses yang
berorientasi pada pe11umbuhan keadaan sikap Inental
dan kepribadian peserta didik dari tingkat kanak-kanak
sampai Inencapai kematangan atau kedewasaan.
Kedua, fa'dib, berasal dari kata aduba yang berarti
memperhalus dan menjadikan seseorang terpelajar,
beradab atau berbudaya, dari kata inilah kita melnper­
oleh istilah peradaban. Kata iill menunjuk pada proses
belajar yang didasarkan dan disandarkan kepada perila­
ku sosial dalam suatu komunitas dan masyarakat secara
luas. Dalam hal ini lueliputi usaha-usaha untuk mema­
hami prinsip-prinsip sosial yang sangat fundamentaL
seperti prinsip persamaan, keadilan~ toleransi dan lain­
lain. Ketiga, ta berasal dan kata 'alimayang berarti
mengetahui atau menginformasikan. Kata ini Inenunjuk
pada usaha untuk Inenanamkan dan melnberikan
pengetahuan~ biasanya dilakukan Inelalui latihan~

pelajaran'atau bentuk perigajaran yang lain (Halstead~

1995:27)

Penekanan yang berbeda dari tiga istilah di atas
memberikan kelnungkinan untuk Inenganalisis proses
pendidikan dalam pengertian (1) membantu perkem­
bangan individu peserta didik; (2) meningkatkan pelna­
haman peserta didik terhadap hukum-hukum dan nilai
yang berlaku dalam masyarakat, karena dirinya adalah
bagian dan padanya; dan (3) mentransmisikan pengeta­
huan., yang dalam hal ini tidak eksklusifpada ihnu-ihnu
keislaman saja. Ada tiga aspek kehidupa~ individu
peserta didik yang sangat diperhatikan di sini yaitu aspek
mental.. sosial dan intelek.

Diakui bersama bahwa tujuan yang fundalnental
pendidikan dalalll Islam adalah menjadikan peserta didik
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carella tlalaul paudangal1 l11ereka, l11encari petunjuk
rang~lJUlI,sesuaid~ng;anyangdikehendaki Allah adalah
nerupakan halyang-l.ltama. Pada saatnya dan nampak­
lyasudah mulai dirintis, pendidikan, Islam akan
nengembangkan juga bidang-bidang keilmuan yang
.am. Bidang keihnuan ini sudah sedemikian pesat dikem­
)angk~ oleh lembaga-lembaga pendidikan UlTImn.

Problematika Pendidlkan Islam Melluju
Masyarakat Madani

Dengan memperhatikan karakteristik yang lnelekat
~ada pendidikan Islam di atas, ada beberapa catatan
vang hams diperhatikan ketika pendidikan lslaln di­
ladapkan dengan masyarakat madani..Seperti telah
iisebutkan sebelumnya, prasyarat masyarakat madani
ldalah adanya kemandirian. atau .otonomi yang kuat
ialam kehidupan individu dan kelompok masyarakat
{etika berha~apan sJengan pemer~ntah atau.r~:!!p~gara,

ldanya ruang publik yang bebas bagi keterlibatan
.ndividu dan kelompok masyarakat dalam berpolitik,
1danya sikap toleransi ketika berhadapan dengan
~andanganyang berbeda, dan adanya persamaan p~r­

lakuan bagi individu dan kelompok masyarakat dalam
Jerbagai bidang kehidupan negara.

Memperhatikan prasyarat lnasyarakat madani di
1tas dikaitkan dengan karakteristik pendidikan Islatn
:Ii Indonesia dewasa ini akan ditemukan beberapa pro­
JIematika yang hams dicari pemecahannya. Pertama
Jerkaitan dengan karakteristik kelembagaan pendidikan
[slam..Secara kelembagaan, lembaga pendidikan Is­
tam sebenamya. di satu sisi sudah Inemenuhi prasyarat
nasyarakat madam karena pada umwnnya lelnbaga
?endidikan Islam sudah banyak yang mandiri dan
nemiliki otonomi yang kuat. Di antaranya yang paling
)tonom adalah lembaga-Iembaga pendidikan yang
jiselenggarakan oleh organisasi kemasyarakatan Is­
lam seperti Muhammadiyah, NU'l Persis, PUI, Matla'ul
t\nwar, dan lain-lain. Di sisi lain, sekalipun lelnbaga
?endidikan ini sudah Inandiri dan otonom, persoalan
yang sering dihadapi mereka adalah penyelenggaraan
?endidikan yang tidak profesiortaL Hal ini diakibatkan
(arena kurangnya dana yang dapat digunakan untuk
nemajukan lembaga pendidikan ini. Sebagai akibatnya.,
nereka sering meminta bantuan kepada pemerintah
:Ian dengan alasan ini petnerintah dapat melakukan
intervensi terhadapnya.

Dalam rangka menguatkan keberadaan dan
)tonomi pendidikan Islam, pendidikan Islam semestinya
:liselenggarakan dengan menggunakan pengelolaan
yang profesional khususnya dengan lembaga pendidikan
?esa~tren yang selama ini pengelolaannya bersifat
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tradisional. Tallpa dilakukau pernbenahan baik", me­
nyangkut kelelnbagaannya, proses pendidikan,. dan
materi pendidikannya'l pesantren akan tetap menjadi
lembaga pendidikan Islam yang tertinggal sekalipun
barangkali tetap Inelniliki otonolni dan kelnandirian yang
tinggi ketika berhadapan dengan pemerintah atau
negara.

Kedua, berkaitan dengan proses pendidikan.
Karakteristik yang melekat berkaitan dengan proses
pendidikan Islaln di Indonesia tidak terlepas dengan
karakteristik keleInbagaannya. Pendidikan Islam di
Indonesia seperti disebutkan di atas, pada umulnnya
diselenggarakan oleh organisasi ketnasyarakatan Islam,
yang secara eksklusif mengembangkan corak pemi­
kiran keagamaan tertentu. Pada tingkat tertentu, eksklu:
sivitas corak pemikiran keagamaan yang dikembangkan
lembaga pendidikan tersebut mewamai corak pemi­
kiran peserta didiknya. Proses penclidikan yangden~an
sering menitnbulkan kekakuan perilaku keagamaan
ketika berhubungan dengan perilaku keagamaan yang
lain s~hinggakadang-kadang Inenimbulkan sikap yang
tidak toleran terhadap orang yang berbeda pikiran
dengannya.

Menghadapi kelnungkinan ini, seperti disebutkan
di atas, tugas pendidik tidak selnata membimbing sikap
tnental dan Inentranslnisikan ibnu pengetahuan kepada
peserta didik, tetapi juga adalah sikap sosialnya. Sikap
sosial ini perlu diperkuat dengan memperkenaIkan
peserta didik pada nilai-nilai fundamental yangberlaku
di masyarakat dan kenyataan sosial yang akan di­
hadapinya. Kenyataan sosialniemperlihatkan adanya
keragalnan dalaln berbagai corak pemikiran keagama­
an, oleh karena itu harus ditananlkan sikap untuk
menghargai perbedaan. Perbedaan itu tidak saja terjadi
pada corak keagamaan'l tetapi perbedaan-perbedaan
itu akan tampakjuga dalam berbagai aspek kehidupan.
Dengan diperkenalkannya peserta didik pada kenyataan
keragalnan kehidupan dalam lnasyarakat, dengan di­
bimbing oleh niIai-nilai spiritual ajaran agama maka
akan tnenghasilkan Inanusia yang memiliki jiwa yang
toIeran.

Ketiga, materi pendidikan. Seperti disebutkan di atas,
materi pendidikan Islam pada Ulnumnya terkait dengan
Inateri pokok ajaran Islaln terutalna pada materi akidah.
Pada materi akidah peserta didik akan memperoleh keya­
kinan bahwa agalna yang benar hanyalah agama Islam.
Agama di Iuar Islam adalah salah. Orang-orang yang
menganut agama di luar Islam adalah kafir. Kemudian
pada materi syariah, peserta didik akan memperoleh
keyakinan bahwa hanya syariah Islamlah yang akan
mengantarkanjalan keseialnatan wnat manusia.
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madiyah,

dan keselnpatan yang salna untuk berpartisipasi
dalaln berbagai kehidupan negara danjuga adanya
sikap toleran dan perbedaan di antara
Inasyarakat.

3. Pendidikan dimensi proses
dan Inateri diarahkan
untuk Inenulnbuhkan didik atau
Inanusia-manusia yang tidak memiliki
kinan yang kuat pada agaluanya tetapi juga bersikap
rendah hati., toleran dan inklusifketika menghadapi
perbedaan, terutalna pada perbedaan corak pemi­
kiran yang bersifat keaganlaan. Hal ini harus
dilakukan karena disadari seringkali konflik-konflik
tnuncul disebabkan oleh eksklusifitas keagamaan.
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rnenurnbuhkanrasa
h.oo~'h.oor1<.:a akan tidak ~'1'I ..... rrl.T"T"lI

didikan Islam ditambahkan ........""".......,...,""""'..........,.........._...... p~erban(llnJ~an
agama dengan catatan bahwa materi ini diberikan tultuk
tujuan-tujuan yang konstruktif. Materi ini diberikan untuk

~~.membangunkebersamaan dalanl kehidupan bersama~

tidak untuk saling rnenjatuhkan atau menyalahkan satu
sarna lain karena selalna ini juga diberikan Inateri yang
serupa tetapi masih dalam lingkup keagamaan Islatn
yaitu perbandingan mazhab. Dengan demikian sikap
intoleransi dan perlakukan yang berbeda terhadap orang
yang berbeda agama dapat dihindari. Dari sini peserta
didik diharapkan tidak lagi Inelniliki wawasan yang
eksklusifakan tetapi juga Inelniliki sikap yang terbuka~

rendah hati dan inklusif.

Sudah tiba saatnya bagi penyelenggara pendidikan
Islam Wltuk mengembangkan berbagai keihnuan di luar
ilmu keagamaan (keislaman) di lingkungannya secara
integratif. Dimilikinya pengetahuan yang bercorak
kealaman, sosial dan humaniora oleh para peserta didik
akan sangat membantu Inereka dalan1 lnenghadapi
tantangan kehidupan. Mereka lnelniliki kesiapan dan
kemandirian untuk bertarung di arena kehidupan.

Kesimpulan

Dari uraian di atas dapat disitnpulkan sebagai
berikut:

1. Masyarakat madani yang Inenjadi [onnat ideal
masa depan Indonesia adalah negara yang
menghargai eksistensi individu dan kelolnpok
masyarakat dan tidak bersikap represif dan
kooptatif, negara yang bersikap jujur dan adil dalam
mernperlakukan masyarakatnya memberi peluang

Adanya klaim kebenaran akidah dan syariah Islanl
bukanlah sesuatu yang salah. Persoalan yang kelnudian
mtu1cul adalah apakah hal itu berakibat pada sikap tidak
tolerannya umat Islam ketika berhadapan dengan llinat
belragamla lain atau kemudian melnlll1culkan ~L»1.. lr'lIlj"'11f"Jln

yang tidak yang UV.lU,':;:"U,A.i..lLll.

dan tidak bersikap demokratis L .I. I-"l4.l4.J\A..

Kelmu.ngKlflan agaIna
toleran disebabkan klaim kebenaran tersebut.

disebabkan oleh agama
kebenaran yang
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